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ABSTRAK 

 

Judul: Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Kasus Piriformis Syndrome Dengan 

Modalitas Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), Friction Dan 

Muscle Energy Technique. 

Latar Belakang: Piriformis syndrome merupakan salah satu gangguan 

neuromuskular yang di sebabkan oleh saraf sciatic (nervus ischiadicus) yang 

terkompresi atau teriritasi oleh otot piriformis sehingga menimbulkan efek nyeri, 

kesemutan, pada area bokong sampai perjalanan saraf sciatica. Fisioterapi 

dalam kasus ini memiliki peran untuk mengurangi problematika yang ada seperti 

mengurangi nyeri, meningkatkan lingkup gerak sendi dan meningkatkan 

kemampuan fungsional. Modalitas fisioterapi yang di gunakan adalah 

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation, Friction dan Muscle Energy 

Technique.                    

Metode Penelitian: Metode penelitian yaitu studi kasus untuk mengetahui 

manfaat dan efektivitas dari penggunaan Transcutaneous Electrical Nerve 

Stimulation, Friction dan Muscle Energy Technique untuk mengurangi nyeri, 

meningkatkan lingkup gerak sendi dan meningkatkan kemampuan fungsional 

pada kasus piriformis syndrome.           

Hasil : Setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali selama 2 minggu didapatkan 

hasil berupa penurunan nyeri yang diukur dengan visual analogue scale, 

penurunan spasme otot piriformis, peningkatan lingkup gerak sendi pada 

gerakan flexi dan endorotasi hip joint yang diukur dengan goniometer, dan 

peningkatan kemampuan fungsional yang diukur dengan oswerty disability index. 

Kesimpulan : Penatalaksanaan fisioterapi dengan Transcutaneous Electrical 

Nerve Stimulation, Friction dan Muscle Energy Technique dapat membantu 

mengurangi gangguan pada pasien dengan kasus piriformis syndrome.      

Kata Kunci : Piriformis syndrome, Transcutaneous Electrial Nerve stimulation, 

Friction, Terapi latihan, Muscle Energy Technique. 
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ABSTRACT 

Title: Physiotherapy Management In Piriformis Syndrome Cases With 

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), Friction And Muscle Energy 

Technique Modalities 

Background: Piriformis syndrome is one of the neuromuscular disorders caused 

by the sciatic nerve (nervus ischiadicus), which is compressed or irritated by the 

piriformis muscle, causing pain, tingling, in the buttocks area until the sciatica 

nerve travels. Physiotherapy in this case has a role to reduce existing problems 

such as reducing pain, increasing the scope of joint motion and increasing 

functional abilities. The physiotherapy modalities used are Transcutaneous 

Electrical Nerve Stimulation, Friction and Muscle Energy Technique. 

Research Methods: The research method is a case study to determine the 

benefits and effectiveness of the use of Transcutaneous Electrical Nerve 

Stimulation, Friction, and Muscle Energy Technique to reduce pain, increase the 

scope of joint motion, and improve functional abilities in cases of piriformis 

syndrome. 

Results: After the therapy was carried out 6 times for 2 weeks, the results were 

obtained in the form of a decrease in pain as measured by the visual analogue 

scale, decreased piriformis muscle spasm, an increase in the scope of joint 

motion in flexion and endorotation of the hip joint as measured by a goniometer, 

and an increase in functional ability as measured by the oswerty disability index. 

Conclusion: Physiotherapy management with Transcutaneous Electrical Nerve 

Stimulation, Friction, and Muscle Energy Technique can help reduce disorders in 

patients with piriformis syndrome cases.          

Keywords: Piriformis Syndrome, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation, 

Friction, Exercise Therapy, Muscle Energy Technique. 
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MOTTO 

 

 

<Jangan jadikan kesuksesan orang lain sebagai standar kesuksesanmu.  

Setiap orang punya kapasitas, porsi dan rezekinya masing-masing=. 

 

 

 

<Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!=. 

 

 

 

<Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Dan tidak ada kemudahan tanpa doa=. 

(Ridwan K.) 
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